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INTISARI

Meme pada media Instagram banyak dibuat, dibaca dan disebarkan oleh
masyarakat luas sehingga menjadi salah satu alat komunikasi yang popular
akhir-akhir ini. Penelitian ini dilakukan untuk menelaah struktur, fungsi bahasa,
serta budaya yang terkandung dalam meme Korea.

Data yang digunakan adalah meme bertopik relasi sosial dan
interpersonal sebanyak 47 buah yang diambil secara acak dari akun Instagram
todayhumor.inside dari rentang waktu 17 Juni—210 Agustus 2018. Teknik yang
digunakan untuk penyediaan data penelitian adalah teknik catat. Data diperoleh
dengan cara memfoto layar (screen capturing) pada unggahan akun Instagram
dari telepon genggam; lalu dipindahkan ke komputer. Setelah itu, data dicatat
berdasarkan topik sosial dan interpersonal .

Teori implikatur percakapan Levinson (1983) digunakan untuk
mengungkapkan pesan meme, dan teori fungsi bahasa Halliday (1992) yang
terdiri dari tujuh macam fungsi bahasa, yaitu fungsi instrumental, regulasi,
representasional, interaksional, personal, heuristik, dan imajinatif digunakan
untuk menganalisis fungsi bahasa yang terkandung dalam meme bahasa Korea.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meme relasi sosial terbagi
menjadi empat, yaitu relasi sosial pertemanan, percintaan, keluarga dan
masyarakat. Meme relasi sosial pertemanan memiliki struktur paling sedikit,
yaitu struktur teks tanpa separasi, percakapan dan rincian, sedangkan meme
bertopik interpersonal memiliki struktur paling banyak, yaitu struktur teks
tanpa separasi, teks separasi, teks tanpa separasi-gambar, teks separasi—-gambar,
gambar, gambar serial, percakapan, dan rincian. Melalui teori fungsi bahasa
Halliday, ditemukan bahwa meme relasi sosial masyarakat memiliki empat
fungsi, yaitu fungsi representasional, interaksional, personal, dan imajinatif,
sedangkan topik lainnya hanya memiliki tiga fungsi bahasa yang hampir sama
antara satu dengan yang lainnya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
beberapa keunikan budaya Korea, yaitu orang Korea selalu memprioritaskan
kebersamaan dalam hubungan pertemanan dan cenderung lebih ekspresif dalam
hal percintaan. Dalam hubungan keluarga, orangtua Korea cenderung
mengkhawatirkan anak-anaknya yang mayoritas hidup terpisah dengan
keluarganya, dan dalam kehidupan bermasyarakat orang Korea cenderung lebih
kritis terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Sedangkan
dalam kehidupan pribadi, orang Korea cenderung mudah mengalami
kegelisahan dan depresi karena banyaknya tekanan dan beban hidup yang berat
dari lingkungan sekitar.

Kata kunci : meme, wacana humor, instagram, sosial media, pragmatik, stuktur, fungsi

bahasa.
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ABSTRACT

Memes as popular communication tools found on social media
Instagram nowadays are widely created, read and shared by society. This
research examines the structure, function of language, and culture of Korean
society contained in Korean memes uploaded on Instagram.

The data in this research are memes that have social and interpersonal
relations are represented by as many as 47 data taken randomly from Instagram
account todayhumor.inside in the period of June 17 2018 to August 10 2018.
The data research is obtained by screen capturing the memes that are uploaded
on Instagram accounts; then transferring them into the computer. After that,
data are classified based on the corresponding topics: social relation and
interpersonal topic.

Levinson's (1983) conversational implicature theory is used to reveal
the implied messages contained in memes and Halliday's language function
theory (1992) which states that language functions consist of seven types such
as instrumental, regulation, representational, interactional, personal, heuristics,
and imaginative are used to analyze the language functions contained in Korean
memes.

The results of data analysis showed that social relations memes are
divided into four, friendship, romance, family, and community social relations.
Friendship social relations memes have the least variation of structures
consisting of non-separation text, conversation and details while interpersonal
memes has the most variety of structures consisting of non-separation text,
separation text, non-separation text — picture, separation text - picture, picture,
serial picture, conversation, and details. Through Halliday’s, language function
theory, it is found community social relations has four types of functions, those
are representational, interactional, personal, and imaginative function while the
other topics only have three language functions that are almost the same
between one another.

The results of this study also show that Koreans always prioritize
togetherness in friendships and tend to be more expressive in romance life. In
family relationships, Korean parents tend to worry about their children who
mostly live separately from their families. In social life, Koreans tend to be
more critical of the phenomena that occur in their environment. Whereas in
personal life, Koreans tend to experience anxiety and depression because they
have so many stresses and heavy burdens of life from their environment.

Keywords: meme, humor discourse, instagram, social media, pragmatic, language
function.
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